
LAMPIRAN 

Hasil Observasi 

No Pernyataan 
Keterlaksanaan Keterangan 
Ya Tidak  

1 Sorongan sepu’ dilaksanakan pada 
setiap upacara adat 

√   

2 Sorongan sepu’ diberikan kepada 
siapa saja 

√   

3 Sorongan sepu’ sebagai bentuk 
penyambutan dengan terbuka. 

√   

 Sorongan sepu’ merupakan 
penghargaan kepada tamu 

√   

4 Sorongan sepu’ merupakan bentuk 
solidaritas 

√   

 



 
Hasil Wawancara 

N
o 
 

Pertanyaan 
Informan, Waktu dan Jawaban 

Daniel T.P 
14 Mei 2023 

Nek Ronal 
10 Mei 2023 

Nek Bobe’ 
12 Mei 2023 

Andarias Ani 
12 Mei 2023 

Yohanis S. 
20 Mei 2023 

1 Apa yang 
bapak ibu 
pahami 
tentang 
Sorongan 
Sepu’? 

Sorongan Sepu’ juga 
merupakan tanda 
kedewasaan dari seorang 
perempuan, oleh karena 
yang bisa melakukan 
praktik Sorongan Sepu’
ialah perempuan-
perempuan yang sudah 
dianggap dewasa, 
kemudian kalau dalam 
upacara rambu adat 
melambangkan 
penghargaan kepada tamu

Iatu disanga Sorongan 
Sepu’ bagian dari 
kebudayaan yang 
telah ada semula dan 
dilaksanakan di 
Lembang Sandana. 
Inang tempon diomai 
nenek todolota.  
Sorongan Sepu’
sebagai tanda 
penerimaan tamu, 
tang ma’kadannari to 
sepu’ kumua mane 
rampo komi. Susi duka 
bangsia ke ma’pairu’ ki 
kedenni to saeta dalam 
setiap upacara yang 
dilaksanakan oleh 
masyarakat lembang 
Sandana, baik itu 

Sorongan Sepu’ inang 
tempon diomai mo 
dipogaukan sia nang 
ada’ na paondok mo 
nenek todolota. Iatu 
battuananna ke 
Sorongan sepu’ iamo tu 
biasa nakua tau 
kasianggaran sia yanna 
temo dikua kesopanan 
dalam menerima 
tamu, agar tamu 
yang datang pada 
saat upacara sukacita 
maupun dukacita 
merasa diangga’. Iatu 
kita inde Sandana 
inang mangka miki kita 
di bassean kada kumua 
inang dikamasei iatu 

Iatu Sorongan Sepu’ ke 
kita inde suatu tradisi 
yang telah turun 
temurun dilakukan 
dan terus diwarikan 
dari generasi ke 
generasi selanjutnya. 
Sorongan Sepu’ ini 
memiliki makna 
kasianggaran (saling 
menghargai), sebab 
sudah dari nenek 
moyang telah kita 
telah diajarkan untuk 
saling menghargai 
padanta ma’rupa tau. 
“Nang diangga’ siamo 
ya tu tosaeta moi taek na 
ditandai” 

Sorongan Sepu’ ialah: 
lindo mabalela 
keluarga lako to rampo 
untongkonniki ke denki 
nalambi’ mammaran 
mata, sia lako keluarga 
ke rampo lan upacara 
kurrean sumanga’ 
susinna ke rampanan 
kapa’. 



Rambu Tuka’ maupun 
Rambu Solo’. 

kenapellandi’ki tau. 
Kabiasan iate ludiomai 
nenek todolota yang 
kemudian diwarisi 
oleh masyarakat 
lembang Sandana 
hingga saat ini.  
Nakua tosaeta kianu ke 
taek bang male 
dipellandi’: “Landi’kan 
tondok to’do’, banua 
matoro sokkon. 

2 Kepada siapa 
saja Sepu’ 
dapat 
diberikan? 

Sepu’ diberikan kepada 
setiap orang yang datang 
tanpa memandang, suku, 
status sosial, maupun 
yang lain, walau dalam 
rombongan tamu yang 
datang ada tamu yang 
memiliki hubungan yang 
tidak baik dengan 
keluarga penyelenggara 
ritual, tetap dilayani 
dengan penuh 
kerendahan hati dan 

Yang diberikan 
Sorongan Sepu’ hanya 
orang dikenal, dan 
jika ada orang yang 
tidak ia sukai maka 
dia tidak 
memberikan 
sepunya kepadanya. 
Saba’ biasana’ magalli 
untiro tau na yamoto 
na taek ku ben sepu’ku 
apalagi ke taek kutandai 
taunna 

Iatu Sepu’ diben nasan 
ya laki mintu’ to 
toratunta Rambu Tuka’
dan Rambu Solo’. Apa 
iatu dipadolo do 
sorongan Sepu’
iamotu  tua atau 
tokoh-tokoh 
masyarakat, baru 
kemudian anak-anak 
muda dan anak kecil 

Sepu’ ia tonna dolonapa, 
iatu Sorongan Sepu’ 
inang to biasa siamo 
disorongan sepu’ tu 
diben atau  orang-
orang yang memiliki 
kedudukan dalam 
masyarakat ataupun 
dalam gereja dan 
pemerintahan, baru 
kemudian orang 
banyak yang 
diberikan Sepu’ atau 

Sepu’ diberikan 
kepada setiap orang 
yang datang pada 
upacara Rambu Tuka’
dan Rambu Solo’ 



mengesampingkan ego 
pribadi 

mane tau kamban tu 
ditadoan sepu’ 

3 Bagaimana 
praktik 
Sorongan 
Sepu’ di 
tempat 
bapak/ibu? 
 

Sorongan Sepu’ itu 
diberikan kepada siapa 
saja yang datang ke pesta. 
Yanna ma’dokkomo 
toratunta lan lantang 
karampoan to malemiki ma 
rombongan ussalama’i na 
diben sepu’ta na dikuan; 
daka’bangmi issinna lan na 
maneki sipacerita sangattu. 

Yanna rampo mo 
tosaeta to, disuamo 
tama babangan na 
tarru tama lantang 
karampoan mane ki di 
salama’ na den ma’ 
dokko sangattu sambil 
diben lako tu sepu’ tu 
tosaeta. Susi bangsia 
duka ke jo tuka’na male 
di pellandi’tu tosaeta 
na diben lako. 

Iake rampomi 
tutoratunta malemiki 
solanni ma’dokko na 
diben sepu’ta. Ta mane 
macerita sola 

Di pogaukan lan pesta la 
rambu tuka’ la rambu 
solo’ raka. Male 
dibawan to saeta. 

Ketika ada tamu atau 
keluarga yang 
datang pada saat 
acara maka 
ditempatkan pada 
tempat yang telah 
disediakan setelah 
itu beberapa 
keluarga akan 
berjalan bersama 
ketempat yang tamu 
tersebut duduk. Lalu 
bersalaman dan 
duduk sebentar lalu 
bercerita setelah 
beberapa menit 
rombongan to 
massorongan sepu’ 
akan kembali ke 
tempat duduknya. 



4 Nilai-nilai apa 
yang bisa 
bapak/ibu 
dapatkan 
pada praktik 
Sorongan 
Sepu’? 

Keramahan, kesopanan 
mengikat tali 
persaudaraan, mengikat 
strata sosial kedudukan 
sebagai orang yang diikat 
oleh adat toraja 

Nilai penerimaan, 
keterbukaan, 
penghargaan. 

Sorongan Sepu’
penghargaan, oleh 
karena sebagai orang 
Toraja senantiasa 
diajarkan untuk terus 
menghargai sesama 
dan Kamabalelean
(keramahan),  inang 
tempon bitti’ pa na 
tontong bang ki diadai’. 
Iamoto kita tu tontong 
umperangi kada 
pa’pakilalana nenek 
todolota kumua. 
moiraka nalambi’ ki 
sussa ba’tu dikua 
malemiki napembokoi’ 
tu totakaboroi’ apa 
inang la tontong ki 
mabale lako to rampo 
untongkonni ki 

Nilai kebersamaan 
dalam tergambar 
Sorongan Sepu’. 
Karena melalui 
Sorongan Sepu’
keluarga dapat 
membangun nilai 
kebersamaan antara 
keluarga dan tamu 
yang datang, sama-
sama saling berbagi 
duka. Nilai 
kebersamaan ini 
sudah ditanamkan 
sejak dulu oleh nenek 
moyang kita orang 
Sandana. 

Nilai yang terdapat 
pada sorongan sepu’ 
adalah memberikan 
contoh kepada 
semua orang bahwa 
ketika ada tamu 
yang datang maka 
kita harus saling 
menyapa dan 
membangun 
keakraban. 

5 Bagaimana 
perasaaan 
bapak ibu 
ketika tidak 
memberikan 

Sama halnya dengan kita 
laki, seandanya ada tamu 
yang datang kita tidak 
berikan sorongan sepu’ 
dan muncul perasaan 

Senga-senga’ disa’ding 
susito butung masiri’ 
ki taek lo solanni. Dako 
nakuan miki taek 
siamiki sae nasolan. 

Inang butung susito 
taek na diangga’ tu 
tamu ke denni rampo 
na taek male dibawan 
sepu’ 

Ianna den tosaeta na 
taek bang male disolan 
ma’dokko nang butung 
senga’-senga’ disa’ding 

Ketika ada tamu 
yang datang dan 
tidak memberikan 
sepu’ maka perasaan 
kita kaku dan 



Sepu’ kepada 
tamu? 
 

bersalah karena orang 
yang hadir kita tidak 
temui, seola-ola kita sudah
tidak menganggapnya 
keluarga lagi. 

terkadang 
membawa kita sulit 
untuk berbicara. 

6 Apakah 
praktik 
Sorongan 
Sepu’ dapat 
dilakukan di 
rumah ketika 
ada tamu? 
 

 Iatu Sorongan sepu’ tu  
kulambi’na dio 
mandari ia rambu tuka’ 
sola rambu solo’di nai 
umpakei. Dipake 
untarima to saeta 
kianu, susi bangsia to 
ke diapiru’ ba’tu di 
papelo’. Pa yanna 
kutiro ko taek dukara 
na salah ke dipogau’ 
dukai jo banua ke denni 
toratunta apa inang 
makabekkongriki saba’ 
tang biasa dipogaukan 
jo banua. 

  Ianna den tamunta 
rampo jo banuannta ia 
mandari tu pekutana, 
ninak raka mirampo? 
atau mane rampo 
komi? Sia lindo sanda 
mabalele lako toratu, 
namane to diben wai 
tanak ba’tu kopi atau 
teh. Sorongan sepu’ 
identik dengan 
upacara Rambu Tuka’ 
dan Rambu Solo’ 

  



 

Gbr. 1. Wawancara Bersama Ne’ Ronal 



 

Gbr. 2. Wawancara Andarias Ani’ 



 

Gbr. 3. Wawancara Bersama Ne’ Bobe’ 

 


